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ABSTRACT

The focus of this study is the principal’s strategy in strengthening students' reading
and writing literacy at SMP Nurul Ulum Demak. The purpose of this study was to
find out about (1) the principal's strategy used in strengthening reading and writing
literacy (2) the implementation of the principal's strategy that can strengthen
reading and writing literacy (3) obstacles and challenges that influence the
principal’s strategy in strengthening reading and writing literacy at SMP Nurul
Ulum Demak. This research method is a qualitative description. The data
collection techniques used in this study were observation, interviews and
document studies. The validity test in this study used data triangulation
techniques. The data analysis techniques used were data condensation, data
presentation, and drawing conclusions or verification. The findings of this study
indicate that the principal implements a strategy to strengthen governance
through: analyzing needs based on student characteristics, creating a special
schedule, allocating a budget, forming a literacy team, creating a literacy program,
developing and strengthening school literacy info a movement, building a literate
environment. The learning strategy is implemented through: implementing literacy
through learning, appropriate and effective teaching materials, students making
presentations in front of the class. The program optimization strategy is
implemented through: implementing literacy through habituation, development
stages, and learning stages, implementing the GLS culture into a program form.
The infrastructure strategy is implemented through: periodically completing
infrastructure facilities in schools, expanding access to quality reading sources,
maintaining infrastructure facilities, optimizing the use of IT. Obstacles and
challenges in implementing the principal’s strategy in strengthening reading and
writing literacy can be resolved through collaboration with school stakeholders.

Keywords: Principal Strategy, Strengthening Literacy, And Reading And Writing
Literacy

ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah strategi kepala sekolah dalam penguatan literasi baca
tulis siswa di SMP Nurul Ulum Demak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
mengenai (1) strategi kepala sekolah yang digunakan dalam penguatan literasi
baca tulis (2) implementasi strategi kepala sekolah yang dilakukan dapat
menguatkan literasi baca tulis (3) hambatan dan tantangan yang mempengaruhi
strategi kepala sekolah dalam penguatan literasi baca tulis di SMP Nurul Ulum
Demak. Metode penelitian ini adalah diskripsi kualikatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi
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dokumen. Uji keabsahan pada penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi
data. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan strategi penguatan tata kelola
dilaksanakan melalui: menganalisis kebutuhan berdasarkan pada karakteristik
siswa, membuat jadwal khusus, pengalokasian anggaran, membentuk tim literasi,
membuat program literasi, pengembangan dan penguatan literasi sekolah menjadi
suatu gerakan, membangun lingkungan literat. Strategi pembelajaran
dilaksanakan melalui: menerapkan literasi melalui pembelajaran, bahan ajar yang
tepat dan efektif, siswa melakukan presentasi di depan kelas. Strategi
pengoptimalan program dilaksanakan melalui: menerapkan literasi melalui
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran,
mengimplementasikan budaya GLS kedalam bentuk program. Strategi sarana
prasarana dilaksanakan melalui: melengkapi secara berkala sarana prasarana di
sekolah, perluasan akses terhadap sumber bacaan bermutu, melakukan
pemeliharaan sarana prasarana, mengoptimalkan pemanfaatan IT. Hambatan dan
tantangan dalam pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam penguatan literasi
baca tulis dapat di selesaikan dengan kolaborasi dengan stakeholder sekolah.

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Penguatan Literasi, Dan Literasi Baca Tulis

A. Pendahuluan

Strategi  didefinisikan sebagai
penempatan misi suatu organisasi,
penempatan

sasaran  organisasi

dengan mengingat kekuatan
eksternal dan internal, perumusan
kebijakan tujuan dan sasaran utama
dari organisasi akan tercapai (Kholis,
2014: 5). Oleh karena itu, strateqi
membantu sebuah organisasi dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan
mengelola informasi. Menurut David
dkk. (2017: 36-37)

merupakan tanggung jawab individu

strateqi

terhadap kesuksesan dan kegagalan
sebuah organisasi. Strategi kepala
sekolah merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong sekolah untuk

mewujudkan visi, misi, tujuan dan
sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara
terencana dan bertahap. Strategi
kepala sekolah tidak  hanya
berdampak pada kualitas pengajaran,
tetapi juga pada pembentukan
budaya sekolah yang positif,
pencapaian target akademik, dan
pengembangan  karakter  siswa.
Pengenalan strategi membaca perlu
dilakukan dengan tepat untuk
meningkatkan  kecakapan literasi
secara efektif (Dewayani, 2022: 4).
Strategi Kepala Sekolah yang
dapat dilakukan untuk
mengembangkan budaya literasi di

sekolah, antara lain:  strateqgi

248



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

penguatan tata kelola, strategi
kerjasama, strategi pembelajaran,
strategi pemberdayaan sumber daya
manusia,

strategi  pengoptimalan

program, dan strategi sarana
prasarana (Hafizhotun dan Ainur
2022:414). Kepala sekolah sebagai
seorang pengelola dan pelaksana
sekolah, mampu membaca setiap
perubahan yang ada dan melakukan
pembaharuan pengelolaan sekolah
melalui strategi yang diterapkan di
sekolah. Kepala sekolah sebagai
seorang manager di suatu lembaga
pendidikan perlu mempunyai strategi
tertentu untuk memberikan
penguatan dalam literasi di
lingkungan kerjanya. Kepala sekolah
sebagai manager dan pengelola
Lembaga Pendidikan memiliki andil
yang besar dalam menciptakan
suasana Yyang kondusif dalam
lingkungan kerjanya. Kepala sekolah
yang kolaboratif adalah mereka yang
bisa saling bahu membahu dalam
tata tim sekolah. Pemilihan strategi
yang tepat, dapat dilakukan oleh
Kepala Sekolah untuk membantu
mengoptimalkan  potensi  sekolah
dalam mencapai visi dan misinya,
serta menjawab kebutuhan
pendidikan di era modern. Kepala

sekolah mengembangkan budaya

literasi di sekolah, kegiatan literasi
dilakukan untuk mengembangkan
dan mengkolaborasikan kemampuan
diri pada siswa.

Kegiatan literasi  merupakan
serangkaian aktivitas seperti
memperoleh,  menafsirkan, serta
menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari dengan tujuan untuk
mengembangkan dan
mengkolaborasikan kemampuan diri
dengan lingkungan (Wiedarti dkk.
2018: 11). Literasi juga mendorong
pengembangan kemampuan
berkomunikasi, beradaptasi dengan
perubahan, serta berpikir kreatif,
yang semuanya merupakan elemen
penting dalam menghadapi tantangan
kehidupan dan perkembangan
zaman. Literasi dasar yang perlu
dijadikan poros pendidikan meliputi:
literasi baca tulis, literasi numerasi,
literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, dan literasi budaya
(Saryono dkk. 2017: 1). Banyaknya
ragam literasi tersebut menjadi
krusial dalam pembelajaran masa kini
dan sekolah harus menyesuaikan diri
dengan tuntutan perubahan.

Budaya literasi memiliki peran
penting dalam penguatan literasi
siswa. Menurut Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2017 tentang sistem
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perbukuan, literasi dimaknai sebagai
untuk memaknai
kritis

setiap orang dapat mengakses ilmu

kemampuan

informasi  secara sehingga

pengetahuan dan teknologi sebagai
upaya dalam meningkatkan kualitas
Literasi memiliki

hidupnya. peran

penting dalam membangun

kecakapan hidup, karena melalui

kemampuan membaca, menulis, dan

berpikir  kritis, seseorang dapat
memahami  informasi,  membuat
keputusan, dan  menyelesaikan

masalah secara efektif. Kegiatan
membaca tidak hanya membantu
bentuk

membaca dapat membantu

siswa mengenali tulisan,
tetapi
manusia dalam mengembangkan

keterampilan berpikir dan
mendapatkan ilmu untuk menghadapi
era globalisasi. Pembiasaan

membaca sejak dini dilakukan agar

membantu seseorang untuk
memahami informasi, memperluas
wawasan, memperkaya kosakata
serta meningkatkan kemampuan

berpikir kritis. Sementara itu, menulis

memungkinkan  seseorang  untuk

mengungkapkan ide, menyusun
argumen, dan berkomunikasi secara
efektif.

merupakan fondasi

Membaca dan menulis

penting dalam

proses pembelajaran dan
pengembangan diri seseorang.
Berdasarkan hasil Rapor
Pendidikan Tahun 2024, literasi baca
tulis di SMP Nurul Ulum Demak
mengalami peningkatan. Hasil

peningkatan penilain AKM dalam hal
literasi baca tulis di SMP Nurul Ulum
dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Table 1.1 Capaian Literasi Rapor

Pendidikan
Indikator Rapor Rapor
Pendidikan | Pendidikan
2023 2024

A.1 Kemampuan Literasi 84,85 100
Proporsi peserta didik 15,15% 28,57%
dengan kemampuan
literasi di atas kompetensi
minimum
Proporsi peserta didik 69,70% 71,43%
dengan kemampuan
literasi mencapai
kompetensi minimum
Proporsi peserta didik 12,12% 0%
dengan kemampuan
literasi di bawah
kompetensi minimum
Proporsi peserta didik 3,03% 0%
dengan kemampuan
literasi jauh di bawah
kompetensi minimum

(Rapor Pendidikan di SMP Nurul Ulum
Demak: 2024:2)

Tabel 1.1.
adanya peningkatan capaian Rapor

menggambarkan

Pendidikan pada kemampuan literasi
baca tulis dari tahun 2023 sampai
2024.
tersebut diakses pada tanggal 2
Agustus 2024 di SMP Nurul Ulum
Demak. Peningkatan

tahun Pengambilan data

literasi baca

tulis ini erat kaitannya dengan
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efektifitas strategi kepala sekolah
selaku leader, pengelola dan
pelaksana sekolah. Pada penelitian
ini, peneliti ingin mengetahui strategi
kepala sekolah yang dilakukan dalam
penguatan literasi baca tulis di SMP
Nurul Ulum Demak sehingga dapat
meningkatkan hasil capaian literasi
baca tulis. Kegiatan penguatan
literasi baca tulis di sekolah
menggambarkan efektivitas strategi
kepala sekolah dan peran guru.
Kepala sekolah dapat menciptakan
budaya kolaborasi yang mendukung
agar guru bisa mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki (Karnan &
Marimuthu, 2021: 197). Penelitian
strategi kepala sekolah merupakan
salah satu tindakan dalam
mengidentifikasi penguatan capaian
indikator literasi yang menjadi
problem banyak sekolah.

Literasi baca tulis merupakan
dasar yang sangat penting bagi
perkembangan siswa. Membaca dan
menulis merupakan literasi yang
dikenal paling awal dalam sejarah
peradaban manusia. Membaca dan
menulis tergolong literasi fungsional
dan berguna besar dalam kehidupan
sehari-hari (Saryono dkk. 2017: 2).
Kemampuan baca-tulis yang dimiliki

seseorang dapat membantu

menjalani kehidupan dengan kualitas
yang lebih  baik. Kemampuan
membaca membantu siswa
menyerap pengetahuan dari berbagai
sumber. Membaca merupakan kunci
untuk mempelajari segala ilmu
pengetahuan, termasuk informasi dan
petunjuk sehari-hari yang berdampak
besar bagi kehidupan. Kemampuan
membaca yang baik tidak sekadar
bisa lancar membaca, tetapi juga bisa
memahami isi teks yang dibaca. Teks
yang dibaca tidak hanya kata-kata,
tetapi juga bisa berupa simbol,
angka, maupun grafik. Sementara
kemampuan menulis penting untuk
dimiliki dan dikembangkan. Membaca
dan menulis berkorelasi positif
dengan kemampuan berbahasa dan
penguasaan kosakata. Masukan
kata-kata dan gagasan didapat
membaca,

melalui sedangkan

keluarannya disalurkan melalui
tulisan. Seseorang yang terbiasa
membaca  dan menulis bisa
menemukan kata atau istilah yang
tepat untuk mengungkapkan suatu
hal. Kemampuan seperti inilah yang
membuat komunikasi berjalan
dengan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada banyak jenis
literasi, literasi baca dan tulis tetap

menjadi dasar penting yang harus
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dikuasai. Kajian penelitian ini
berfokus pada literasi baca dan tulis.
Hal ini dikarenakan literasi baca tulis
sebagai fundamental dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi baca
tulis dapat membantu siswa dalam
memahami dunia di sekitar dengan
lebih baik, termasuk isu-isu sosial,
budaya, dan ilmu pengetahuan.
Literasi baca tulis dapat membuka
akses ke berbagai informasi dan
pengetahuan dari berbagai sumber,
seperti buku, artikel, dan internet.
Dengan memiliki kemampuan
membaca dan menulis yang baik,
siswa dapat hidup lebih semangat,
mandiri, produktif, dan berpartisipasi
aktif dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian
permasalahan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji penelitian
dengan judul: “Strategi Kepala
Sekolah dalam Penguatan Literasi
Baca Tulis di SMP Nurul Ulum
Demak” untuk mengetahui strategi
apa yang dilakukan kepala SMP
Nurul Ulum Demak dalam penguatan

literasi baca tulis.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong kedalam
jenis penelitian deskriptif kualitatif
yang dilakukan untuk mengetahui

strategi apa yang dilakukan kepala
SMP Nurul Ulum Demak dalam
penguatan literasi baca tulis.
Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha menggambarkan
fenomena yang terjadi secara nyata,
realistik, aktual, nyata dan pada saat
ini, karena penelitian ini untuk
membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena
yang  diselidiki. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari-
Februari 2025 di SMP Nurul Ulum
yang terletak di Desa Trengguli
Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Demak.

Pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan dengan metode
wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Proses wawancara
dilakukan kepada subjek penelitian,
sedangkan studi dokumentasi
dilakukan dengan mengidentifikasi
dokumen-dokumen administrasi
program literasi. Selanjutnya metode
observasi dilakukan terhadap
pelaksanaan program yang sedang
berjalan dan fasilitas pendukung
sekolah

literasi di  lingkungan

tersebut.  Analisis data  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
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Model Miles and Huberman dimana
terdapat tahapan yaitu kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Peneliti mengambil data tentang
strategi kepala sekolah dalam
penguatan literasi baca tulis yang
diperoleh dari hasil wawancara, studi
dokumen dan observasi pada saat
implementasi strategi kepala sekolah
dalam penguatan literasi baca tulis.
Sementara faktor penghambat
diperoleh dari hasil wawancara guru
dan kepala sekolah di SMP Nurul
Ulum Demak. Berikut hasil paparan
data hasil penelitian:

Kepemimpinan yang dilakukan
oleh kepala SMP Nurul Ulum saat ini
banyak menciptakan perubahan-
perubahan baru yang lebih baik
kepada semua komponen yang ada
di sekolah khususnya Dberkaitan
dengan bidang literasi. Kepala
sekolah dalam meningkatkan budaya
literasi di sekolah tidak hanya
berfokus kepada program yang
ditujukan kepada peserta didik
melainkan kepala SMP Nurul Ulum
Demak juga telah banyak melakukan

pengembangan program di literasi,

seperti  membentuk tim majalah
sekolah yang beranggotakan peserta
didik, membentuk ekstrakurikuler
jurnalistik untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam
literasi digital, dan menerapkan
literasi dalam pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar kelas. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Nurochmah dkk. (2019: 74) yang
menyatakan bahwa kepala sekolah
hendaknya selalu berupaya untuk
memimpin perubahan dan
mempunyai strategi yang tepat untuk
memberdayakan sumber daya yang
dimiliki khususnya guru atau tenaga
kependidikan.

Fakta-fakta yang ditemukan dari
data hasil penelitian menunjukkan
bahwa, kepala SMP Nurul Ulum
Demak telah melaksanakan gerakan
literasi sekolah yang aktif. Kegiatan
tersebut dimulai dengan membangun
komitmen bersama dari pembiasaan,
pengembangan hingga pembelajaran
berliterasi kepada peserta didik.
Dengan membentuk tim literasi yang
memprogram kegiatan literasi yang
telah dibuat oleh koordinator literasi
dan disetujui oleh kepala sekolah.
Program
dilakukan mulai dari tahun 2020.
Kepala SMP Nurul Ulum Demak juga

pengembangan literasi
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memberdayakan stakeholder sekolah
dengan memberikan reward kepada
siswa dalam setiap kegiatan sekolah.
Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hafizhotun dan
Ainur (2022: 415) bahwa Strategi
pemberdayaan sumber daya manusia
dilaksanakan melalui: 1) Kepala
sekolah menggerakkan dan
mendorong guru untuk mengajarkan
disiplin literasi kepada siswa; 2)
Membentuk tim literasi; 3)
Membangun komitmen bersama dan
memberdayakan stakeholder
sekolah; 4) Penguatan kapasitas
fasilitator (guru dan tenaga
kependidikan), dengan memberikan
sosialisasi dan pengarahan serta
memberikan dukungan berupa
pelatihan (training program) untuk
merancang program, workshop; 5)
Memberi reward kepada siswa.

Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan strategi kepala sekolah
dalam penguatan literasi baca tulis
terjadi koordinasi antara guru dengan
kepala sekolah dalam pelaksanaan
progam penguatan literasi.
Koordinasi perlu dilakukan agar
terjadi kerjasama yang baik antara
guru dan kepala sekolah, guru

mempersiapkan semua  program

kerja dalam bentuk kegiatan literasi

sehingga kegiatan  pelaksanaan
program penguatan literasi berjalan
dengan lancar dan sukses.

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa implementasi strategi kepala
SMP Nurul Ulum dalam menjalankan
penguatan literasi baca  tulis
menggunakan strategi tata kelola.
Kepala sekolah melibatkan guru
dalam menganalisis  kebutuhan
literasi. Kegiatan literasi berjalan
sesuai program. Kegiatan literasi di
SMP Nurul Ulum Demak berjalan
sesuai jadwal. SMP Nurul Ulum
Demak juga mengalokasikan
anggaran untuk kegiatan literasi.
Adanya kegiatan rapat tim literasi.
SMP  Nurul Ulum Demak juga
terdapat pojok baca di sudut sekolah.
Dan kegiatan literasi di SMP Nurul
Ulum Demak sudah menjadi budaya
sekolah.

Berdasarkan pada fakta-fakta
yang ditemukan dari data hasil
penelitian, kepala SMP Nurul Ulum
Demak telah menerapkan kegiatan
literasi sebelum pembelajaran dan
saat pembelajaran. Guru
melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas maupun
pembelajaran diluar kelas. Sebelum

melaksanakan pembelajaran guru
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membuat bahan ajar yang
terintegrasi dengan kegiatan literasi.
Guru dalam pembelajaran di kelas
menekankan pada kegiatan diskusi
dan presentasi. Hal ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hafizhotun
dan Ainur (2022: 414) bahwa Strateqi
pembelajaran dilaksanakan melalui:
1) Menerapkan literasi melalui
pembelajaran di kelas maupun
pembelajaran di luar kelas; 2) Bahan
ajar yang tepat dan efektif yang
diterapkan pada pembelajaran; 3)
Siswa melakukan presentasi di depan
kelas dengan 4 sampai 5 anak setiap
hari.

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa implementasi strategi kepala
SMP Nurul Ulum dalam menjalankan
penguatan literasi baca  tulis
menggunakan strategi pembelajaran.
Kepala sekolah melibatkan guru
dalam menyiapkan bahan ajar yang
berintegrasi dengan kegiatan literasi
yang diterapkan dalam pembelajaran
di kelas maupun di luar kelas.
Kegiatan = pembelajaran  berjalan
secara efektif dan menyenangkan
karena anak terlibat langsung dalam
kegiatan diskusi dan memaparkan
hasil diskusi. Kepala SMP Nurul Ulum
juga  menunjukkan implementasi

strategi kepala SMP Nurul Ulum

dalam menjalankan penguatan
literasi baca tulis menggunakan
strategi pengoptimalan program. Hal
tersebut terlihat dari kegiatan-
kegiatan literasi di sekolah berjalan
dengan pembiasaan dan terus
menerus dilakukan.

Implementasi  strategi  untuk
penguatan literasi baca tulis maka
kepala sekolah menerapkan budaya
gemar membaca yang di dukung
dengan pengadaan perpustakaan
sekolah, dan sudut baca. Aktivitas
strategi untuk penguatan literasi baca
tulis di SMP Nurul Ulum Demak
adalah dengan menerapkan budaya
gemar membaca aktivitasnya adalah
dengan menerapkan pembiasaan
dimana siswa melakukan membaca
15 menit sebelum jam pelajaran
pertama dimulai yang tepatnya
dilaksanakan pada pukul 07.15-07.30
WIB. Siswa melakukan aktivitas
membaca di dalam kelas mereka
masing-masing, untuk mendukung
pelaksanaan jam baca di adakannya
pojok baca, siswa dapat
memanfaatkan koleksi buku yang ada
untuk di bacanya. Selain pojok baca
dalam meningkatkan gemar
membaca maka di dukung pula
perpustakaan

dengan adanya

sekolah, siswa bisa berkunjung ke
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perpustakaan sekolah ketika jam

istirahat dengan  memanfaatkan
koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan sekolah.

Implementasi  strategi  kepala
sekolah dalam menjalankan
penguatan literasi baca tulis di SMP
Nurul Ulum telah berjalan dengan
baik walaupun masih ada sedikit
hambatan yang terjadi di lapangan.
Hambatan dan upaya yang dilakukan
kepala sekolah guna mengatasinya
sebagai berikut:

a. Hambatan
1. Pola pikir dan kebiasaan
siswa yang kurang gemar
minat membaca dan menulis;

2. Keterbatasan sumber daya,

baik dari segi anggaran
pendidik

yang tidak memiliki keahlian

maupun tenaga

khusus dalam bidang literasi;

3. Perbedaan persepsi dan

harapan antara  sekolah
dengan pihak eksternal,
seperti orang tua,

masyarakat;

4. Kesadaran dan motivasi baik
di kalangan siswa maupun
guru kurang;

5. Pengadaan dan perbaikan

sarana prasarana seringkali

berkaitan dengan

keterbatasan anggaran.

b. Upaya Penyelesaian

1. Menyediakan berbagai
macam bahan bacaan yang
menarik dan relevan dengan
minat siswa;

2. Mengadakan pelatihan atau
workshop untuk guru dalam
meningkatkan literasi;

3. Meningkatkan keterlibatan
orang tua dan pihak eksternal
dalam mendukung program
literasi dengan kemitraan di
sekolah;

4. Melibatkan siswa dalam
perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan literasi
agar mereka merasa memiliki
dan termotivasi

5. Meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan anggaran dan
melibatkan komite sekolah
dan orang tua siswa dalam
perencanaan dan
pelaksanaan pengadaan

Sarana prasarana.

D. Kesimpulan

1. Kepala sekolah SMP Nurul Ulum
Demak melaksanakan strategi
penguatan tata kelola, strategi

pembelajaran, strateqi
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pengoptimalan  program, dan
strategi sarana prasarana dalam
penguatan literasi baca tulis.

Strategi penguatan tata kelola
dilaksanakan melalui:
menganalisis kebutuhan
berdasarkan pada karakteristik
siswa, membuat jadwal khusus,
pengalokasian anggaran,
membentuk tim literasi, membuat
program literasi, pengembangan
dan penguatan literasi sekolah
menjadi suatu gerakan,

membangun lingkungan literat.

Strategi pembelajaran
dilaksanakan melalui:
menerapkan literasi melalui

pembelajaran, bahan ajar yang
tepat dan efektif, siswa
melakukan presentasi di depan
kelas. Strategi pengoptimalan
program dilaksanakan melalui:
menerapkan literasi melalui
pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap
pembelajaran,
mengimplementasikan  budaya
GLS kedalam bentuk program.
Strategi sarana prasarana
dilaksanakan melalui: melengkapi
secara berkala sarana prasarana
di sekolah, perluasan akses
bacaan

terhadap sumber

bermutu, melakukan
pemeliharaan sarana prasarana,
mengoptimalkan pemanfaatan IT.
5. Hambatan dan tantangan dalam
pelaksanaan  strategi  kepala
sekolah dalam penguatan literasi

baca tulis diantaranya: minimnya

anggaran sekolah untuk
menunjang  kegiatan literasi,
minimnya pelatihan atau

workshop literasi untuk guru yang
dilakukan secara mandiri di
sekolah, belum adanya sinergitas
dan  membangun  kemitraan

dengan pihak eksternal.
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